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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui Besarnya biaya yang dikeluarkan oleh petani, 2)
Pendapatan di peroleh petani, 3) Perbedaan pendapatan petani jagung manis dan hibrida di Desa
Buanamekar Kecamatan Panumbangan Kabaupaten Ciamis. Penelitian ini dilakukan mulai Januari
hingga Juni 2020. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus di Desa Buanamekar. Jumlah
petani jagung manis sebanyak 34 orang, dan jagung hibrida 61 orang. Biaya yang dikeluarkan dan
pendapatan dengan cara menganalisa, penerimaan dan pendapatan. Menggunakan analisa uji-t beda
rata-rata. Hasil penelitian menunjukan: (1) Besarnya biaya pada usahatani jagung hibrida Rp
6.448.966,14, sedangkan jagung manis Rp 5.037.114,67, (2) Pendapatan usahatani jagung manis Rp
8.341.032,39, sedangkan pendapatan usahatani jagung hibrida Rp 1.541.238,77, dan (3) Terdapat
perbedaan pendapatan yang sangat signifikan antara usahatani jagung manis dengan jagung hibrida di
Desa Buanamekar Kecamatan Panumbangan Kabupaten Ciamis.

Kata kunci: usahatani, jagung, biaya, pendapatan, perbedaan

ABSTRACT

This study aims to: 1) Knowing the amount of costs incurred by farmers, 2) income obtained by
farmers, 3) Differences in income of sweet corn and hybrid farmers in Buanamekar Village,
Panumbangan District, Ciamis Regency. This research was conducted from January to June 2020.
The method used was the case study method in Buanamekar Village. The number of sweet corn
farmers is 34 people, and hybrid maize farmers are 61 people. Costs incurred and income by way of
analyzing, revenue and income. Using the t-test mean difference analysis. The results showed: (1) The
cost of hybrid corn farming was Rp. 6,448,966.14, while sweet corn was Rp. 5,037,114.67, (2) The
income of sweet corn farming was Rp. 8,341,032.39, while the income of hybrid corn farming was Rp.
1,541,238.77, and (3) There is a very significant difference in income between sweet corn farming and
hybrid maize in Buanamekar Village, Panumbangan District, Ciamis Regency.

Key words: farming, corn, cost, income, difference

PENDAHULUAN juga dikenal negara agraris karena

Indonesia adalah negara agraris, yang sebagian besar penduduknya bermata

hasil pertaniannya sangat diandalkan oleh pencaharian sebagai petani atau bercocok

negara. Tak hanya negara maritim yang tanam. Keberadaan petani sangatlah

dikenal dengan kepulauannya, Indonesia
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penting bagi negara agraris karena turut
serta berkontribusi dalam peningkatan

kesejahteran masyarakat. Indonesia

sebagai negara agraris mempunyai
beberapa sumber yang bisa dimanfaatkan,
baik perairan atau daratannya (Riwanto,
2007).

Tanaman pangan adalah sektor petanian
yang sangat penting dan stategis baik
untuk pemenuhan kebutuhan konsumsi
langsung,  ataupun

perannya  bagi

penyumbang terhadap peningkatan
perekonomian negara. Jagung termasuk
komoditas strategis dalam pembangunan
pertanian dan perekonomian Indonesia,

mengingat komoditas ini mempunyai

fungsi multiguna, baik untuk pangan
maupun pakan (Rukmana, 2010).

Jagung sebagai komoditas pangan yang
pengembangannya dapat dilakukan dengan
cara  pendekatan

agribisnis,  sangat

memungkinkan  untuk  meningkatkan

pendapatan petani. Permintaan jagung
yang terus meningkat, seiring dengan
pertumbuhan penduduk dan sektor industri
baku  jagung,

industri  makanan,

memerlukan bahan

diantaranya adalah

pakan ternak dan pembuatan minyak
jagung (Sidabutar dkk, 2012).
Kebutuhan  jagung di  Indonesia

sangatlah besar yaitu mencapai 10 juta ton

jagung pipilan  kering per tahun.
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terbesar adalah untuk

kebutuhan

Kebutuhan

memenuhi industri  pakan

ternak, karena 51% bahan baku pakan
jagung. juga
pasar dan selalu

ternak adalah Jagung

mempunyai potensi
mengalami peningkatan seiring dengan
peningkatan industri pakan ternak. Hal ini
yang menyebabkan permintaan terhadap
jagung

Bertambah pula permintaan jagung untuk

terus mengalami peningkatan.
kebutuhan tepung yang dijadikan untuk
konsumsi atau pangan (Budiman, 2012).

jagung  yang
dibutuhkan oleh industri pakan yang terus
jagung
yang bisa dikonsumsi secara langsung atau

Selain  permintaan

meningkat, permintaan terhadap

untuk dijadikan olahan agroindustri juga
mengalami peningkatan. Tentunya Dengan
hadirnya jenis dan anekaragam makanan
yang dihasilkan dari

Menurut Koswara (2009),

memiliki manfaat sebagai bahan pangan,

jagung manis.

jagung manis

kesehatan, produk kecantikan, dan sebagai
bahan baku industri. Maka dengan adanya
kesamaan peningkataan permintaan, perlu
adanya observasi yang dilakukan untuk
menganalisis dan membandingkan usaha
mana Yyang akan lebih menguntungkan
apakah jagung hibrida ataupun jagung
manis.

Menurut BPP Kecamatan Panumbangan

tahun 2017, Desa Buanamekar merupakan
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desa penghasil jagung terbanyak dengan
pencapaian 1.453,76 ton jagung pipilan
kering, pada luas lahan 245 ha. Sementara
berbeda dengan data tahun 2018 dimana
terjadi penurunan luas panen menjadi 89
ha dengan produksi 743,26 ton jagung
pipilan kering. Mengalami penurunan pada
produksi namun mengalami peningkatan
pada prodktivitas yang awalnya tahun
2017 hanya 5,93 ha/ton, menjadi 8,35
ha/ton pada tahun 2018. Beberapa upaya
peningkatan produksi jagung yang dapat
dilakukan adalah memperluas areal panen,
meningkatkan produktivitas,
mempertahankan stabilitas produksi, dan
menurunkan kehilangan hasil. Selain itu
penggunaan faktor-faktor produksi dengan
efektif dan efesien juga memiliki peran
yang
usahatani.

penting  dalam  keberhasilan

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
sangat tertarik untuk meneliti Komparasi
Pendapatan usahatani Jagung Hibrida dan
Manis di

Panumbangan.

desa Buanamekar Kecamatan

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Berapa besarnya pendapatan usahatani ?
2. Apakah terdapat perbedaan pendapatan
antara usahatani jagung hibrida dan

jagung manis di Desa Buanamekar
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Kecamatan Panumbangan Kabupaten

Ciamis?

Tujuan penelitian
Sesuai dengan identifikasi masalah di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui :
1. Besarnya pendapatan usahatani
2. Perbedaan pendapatan antara usahatani
jagung hibrida dan jagung manis Desa
Buanamekar Kecamatan Panumbangan

Kabupaten Ciamis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan
menggunakan metode studi kasus pada
jagung.  Metode

menggunakan penelitian kuantitatif.

petani penelitian

lokasi penelitian secara purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa
Buanamekar merupakan salah satu Desa
dengan produktivitas tinggi di Kecamatan

Panumbangan.

Rencana Analisis Data
1. Analisis Biaya

Untuk mengetahui besarnya biaya total
(total
berikut (Suratiyah, 2015) :

cost) digunakan rumus sebagai

TC=TFC+TVC
Dimana :

TC  =Total Cost (Biaya Total)
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TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap
Total)
TVC = Total Variable Cost (Biaya

Variabel Total)

2. Analisis penerimaan

Untuk mengetahui besarnya penerimaan
digunakan  rumus  sebagai  berikut
(Suratiyah, 2015) :

TR =Y X Py
Dimana :
TR = Total Revenue (Penerimaan Total)

Y =Jumlah Produksi
Py =Harga Produk

3. Analisis Pendapatan
Untuk mengetahui besarnya pendapatan

digunakan  rumus  sebagai  berikut
(Suratiyah, 2015) :
Pd=TR-TC
Dimana :
Pd = Pendapatan
TR = Total Revenue (Penerimaan
Total)
TC  =Total Cost (Biaya Total)

4. Anallisis Uji t Beda Rata-rata

Pada analisis komparatif tehnik statistik
yarg digunakan adalah uji-t dan analisis
varians. Dengan analisis uji-t kita dapat
membandingkan data dari dua kelompok
data untuk diuji, apakah kedua kelompok
dari data tesebut berbeda signifikan.
Sedangkan untuk menganalisis data yang
lebih dari dua kelompok akan dilakukan
analisis varians (Budi Tri Siswanto, 1998).

Untuk

mengetahui perbedaan

pendapatan antara usahatani jagung manis

488

dan jagung hibrida dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis uji beda nilai tengah
(uji t) dengan tingkat kepercayaan 95 %,
(Djarwanto dan Subagyo, 1993). Dari hasil
pengujian tersebut maka akan ada
perbedaan atau tidak (signifikant different),
maka jiga ada harus dilakukan pengujian
yang kedua terhadap perbedaan rata-rata
tersebut ( Nasir, 1988).

Adapun rumus thitung yang digunakan
adalah :

_ x1 —x2
JSP2(n11 + nly)

t hit

_ (n1—1)S12 + (n2 — 1)S22

SP2
(n1+n2)—-2
-1(x1-1)2
gpp =21 )2,
nl-—-1
nn-1(x2-— 2)2
22 =
S n2—1
Dimana :

x1 = Pendapatan usahatani jagung hibrida
(Rp/Ha)

X2 = Pendapatan usahatani
manis (Rp/Ha)

Jagung

Si? = Keragaman pendapatan usaha
tani jagung hibrida (Rp/Ha)

S»? = Keragaman pendapatan jagung
manis (Rp/Ha)

SPz2 = Keragaman sampel

n = Jumlah petani usahatani jagung

hibrida

n2 =Jumlah petani usahatani jagung manis
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Maka prosedur uji t tersebut sebagai
berikut.

Keterangan :
Ho: pl <pe
Ha: p2>pl
Selanjutnya akan diuji dengan tingkat

%,

pengujian sebagaia berikut :

kepercayaan 5 dengan  kriteria

1. t hitung < t Tabel maka keputusanya :
terima Ho dan tolak Ha Artinya tidak
terdapat perbedaan rata-rata pendapatan
pada usahatani jagung hibrida dan
jagung manis.

2. t hitung > t Tabel maka keputusanya :
tolak Ho dan terima Ha Artinya
terdapat perbedaan rata-rata pendapatan
pada usahatani jagung hibrida dan

jagung manis.

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada petani
Buanamekaar

Jagung di Kabupaten

Ciamis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tataguna Lahan

Desa Buanameka rmemiliki ketinggian
berkisar antara 800-900 meter diatas
permukaan laut, dengan rata-rata suhu 19
derajat sampai dengan 21 derajat celcius.
Secara garis besar tataguna lahan di Desa

Buanamekaradalah tegal/lending, sawah,
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perkebunan, pemukiman, sarana umum,

hutan, pekarangan, dan lahan peternakan.

No Penggunaan Luas Persenta
Lahan (ha) se (%)

1. Lending/tegal 175,27 28,5
2. Sawah 84,25 13,7
3. Perkebunanan 58,42 9,5
4.  Pemukiman 60,27 9,8
5. Sarana Umum 56,58 9,2
6. Hutan 94,09 15,3
7. Pekarangan 7,99 1,3
8. Lahan Peternakan 78,10 12,7

Jumlah 615.015 100,00

Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar mata pencaharian
penduduk Desa Buanamekaradalah petani.,
namun masih ada mata pekerjaan lain yang
menjadi mata pencaharian

Untuk lebih

mengetahui komposisi mata pencaharian

penduduk

setempat. jelasna untuk

penduduk Desa Buanamekar

No Mata Jumlah Persentase
" Pencaharian (Orang) (%)
1  Petani 1.120 58,12
2  Peternak 105 5,44
3 Buruh Tani 221 11,46
4 Buruh 76 3,94
Industri
5 Pedagang 193 10,01
6 PNS 14 0,72
7  Pensiunan 9 0,46
8 Buruh 189 9,80
Harian Lepas
Jumlah 1.927 100,00

Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusahatani akan sangat
berpengaruh terhadap kinerja ataupun

proses produksi dan bududaya petani.
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Karena dalam proses pengambilan
keputusan akan sangat mempertimbangkan
segala sesuatu yang telah dialami kemudia
dijadikan pengalaman dan pembelajaran.
Untuk

berusahatani

mengetahui pengalaman

Analisis Usahatani Jagung
Biaya Usahatani

Biaya usaha merupakan sejumlah biaya
yang dikeluarkan untuk menghasilkan
sejumlah output. Biaya yang dikeluarkan

pada usahatani jagung manis dan jagung

hibrida dari biaya tetap dan biaya variabel.

Jagung Manis Jagung Hibrida

Biaya tetap adalah biaya yang besar

N Pengala Juml Juml
O man ah  Persent  ah  Persent kecilnya tidak dipengaruhi oleh hasil
(Tahun) (oran ase (%) (oran ase (%) ) ) )
9) produksi, sedangkan biaya variabel adalah
1 =10 21 6176 21 3442 biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh
2 11-20 9 26,47 24 39,34 i _ _ )
3 >21 4 11,76 16 26,22 hasil produksi dan sifatnya habis dalam
Uraian Jagung Manis Jagung Hibrida

Biaya Persentase Biaya Persentase

(Rp) (%) (Rp) (%)
Biaya Tetap 149.997,76 2,97 118.946,47 1,84
Biaya Variabel 4.887.116,91 97,03 6.330.018,67 98,16
Biaya Total 5.037.114,67 100,00 6.448.966,14 100,00

banyaknya produksi yang dihasilkan.

Penerimaan Usahatani Untuk mengetahui penerimaan usahatani

Penerimaan merupakan hasil perkalian jagung manis dan hibrida dapat dilihat

antara harga jual produksi jagung dengan pada Tabel 12 sebagai berikut.

No. Uraian Jagung Manis Jagung Hibrida
Biaya Biaya
(Rp) (Rp)
1 Produksi (Kg) 4.459 5.327
2 Harga (Rp) 3.000 1.500
Jumlah 13.378.147, 7.990.204,92
Analisis Pendapatan Usahatani dikeluarkan, untuk mengetahui analisis

Pendapatan merupakan selisih antara

yang

pandapatan usahatani jagung manis dan

penerimaan dengan biaya total hibrida
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No.

Jagung Manis
Uraian

Jagung Hibrida

Biaya Biaya
(Rp) (Rp)
1 Penerimaan 13.378.147 7.990.204,92
2 Biaya Total 5.037.114,67 6.448.966,14
Pendapatan 8.341.032,39 1.541.238,77

Berdasarkan tabel diatas menunjukan,
bahwa rata rata pendapatan usahatani
jagung manis adalah sebesar 8.341.032,39
rupiah per hektar permusim dan rata-rata
pendapatn usahatani jagung hibrida adalah
1.541.238,77

permusim.

sebesar rupiah  perhektar

Analisa Uji Beda Rata-rata

Untuk

perbedaan

mengetahui  apakah  ada
rata-rata pendapatan antara
usahatani jagung manis dan jagung hibrida
digunakan analisis uji beda nilai tengah
(uji t) dengan tingkat kepercayaan 95%
(Djarwanto dan Subagyo 1993).

Apakah ada perbedaan yang bearti
(signifikan different), maka menurut Nasir
(1988) harus dilakukan pengujian terhadap
kedua perbedaan kedua rata-rata tersebut.
Hal ini sejalan dengan pendapat Soelistyo
(2001) yang menyatakan bahwa andaikan
terdapat perbedaan antara dua buah rata-
rata tersebut berbeda secara kebetulan.
Untuk itu, beda kedua rata-rata tersebut

harus diuji lebih dahulu untuk melihat
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apakah beda rata-rata tersebut benar-benar
signifikan.
diatas

Maka berdasarkan pendapat

untuk mengetahui rata-rata perbedaan
pendapatan usahatani jagung manis dan
hibrida maka dilakukan uji beda dengan
hipotesa:

Ho: ul <p,
Ha:p,>pl
Untuk lebih menjelaskan mengenai nilai

signifikansi perbedaan pendapatan
usahatani jagung manis dan jagung hibrida
secara analisis statistik, maka dalam
penelitian ini dicoba dianalisis dengan
menggunakan uji t tidak berpasangan
SPSS.

pengujian perbedaan pendapatan tersebut

dengan  menggunakan Hasil

Jenis Jagung N Mean
Jagung Manis 34 2.594.607
Jagung Hibrida 61 3.675.606

Rata-rata pendapatan usahatani jagung
manis adalah sebesar 2.594.607 rupiah,
sedangkan rata-rata pendapatan usahatani
jagung hibrida adalah sebesar 3.675.606

rupiah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagali berikut :

1. Biaya rata-rata usahatani jagung manis
di Desa Buanamekar Rp 5.037.114,67,

usahatani  jagung

Rata-rata

sedangkan biaya
Rp 6.448.966,14.

pendapatan usahatani jagung manis di

manis

Desa BuanamekarRp 8.341.032,39,
sedangkan rata-rata pendapatan
usahatani jagung Hibrida Rp
1.541.238,77.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara pendapatan usahatani jagung
hibrida dan jagung manis yaitu nilai
sig.(2-tailed) < lebih kecil dari 0,05 Hal
ini berarti terdapat perbedaan rata-rata
pendapatan usahatani tersebut.

Saran
Berdasarkan kesimpulan terssebut maka

disarankan hal-hal sebagai bderikut :

1. Bagi

BuanamekarKecamatan Panumbangan

para petani jagung di Desa

Kabupaten Ciamis diharapkan

mendapatkan ilmu pengetahuan tentang
jagung
keuntungan

ushatani agar dapat

meningkatkan atau

pendapatan.

492

2. Para petani jagung di  Desa

BuanamekarKecamatan Panumbangan
Kabupaten Ciamis diharapkan agar
faktor-faktor  yang

mempengaruhi produksi sehingga dapat

memperhatikan

tercapai  efisiensi  dalam  proses
usahatani jagung.
3. Bagi para penyuluh  hendaknya

memberikan pupuk, pestisida kepada
petani tentang dosis penggunaannya,
tentang cara pemberian yang tepat

sehingga dapat berproduksi dengan

maksimal.
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